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ABSTRACT

Pigs are one of the potential livestock to breed with the aim of meeting the needs of animal
protein, but in fact the level of pig production is not optimal due to the low efficiency of
reproduction. One way that can be used to increase the productivity of sows that by
superovulation method. This study aimed to determine the effects of PMSG hormone
injections to increase the productivity level of sows that given superovulation treatment. 10
sows that have been selected, be divided into two research groups: control group and treatment
group. Before the treatment is given in the form of PMSG hormone injections, sows from both
study groups, first injected with hormones PGF,, to estrus synchronization purposes. Then,
sows in the treatment group are injected by PMSG hormone with the dose of 2 ml/sow before
naturally mating with the boar. After the mating process, the gestation period of pregnant sow
will be observed until the parturition time. The parameters were litter size and the birth weight
of piglets produced from each sows of the two study groups. Sows were injected with PMSG
hormone before mating show better productivity levels compared with sows in the control
group. Sows were injected with PMSG hormone produce the overall number of piglets are 46
piglets or the litter size are 9 piglets with the average birth weight of 1.20 kg, while in the
control group generates total number of piglets are 36 piglets or the number of litter size are 7
piglets with the average birth weight of 1.05kg. Based on statistical tests, the results showed
that there’s no significantly different ((P>0.05) for the litter size of each research groups. The
results showed that injection of the PMSG hormone as a superovulation agent before mating is
able to increasing piglet birth weight but not able to increase the litter size significantly.
Increased productivity of sows through superovulation method is to extend the production
period of the sow, especially sows with a number of birth five or more times without being
replace by new gilt.
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PENDAHULUAN

Babi merupakan hewan ternak
potensial untuk dikembangbiakan dengan
tujuan pemenuhan kebutuhan protein
hewani di Indonesia. Sejak dahulu, ternak
babi telah dijadikan sumber penghidupan
bagi masyarakat Indonesia meskipun
masih  diusahakan secara tradisional
(Sampurna dkk., 2011). Secara ekonomis,
ternak babi merupakan salah satu sumber
daging dan pemenuhan gizi yang sangat
efisien diantara ternak-ternak yang lain,
karena ternak babi memiliki tingkat
konversi pakan yang tinggi, merupakan
hewan prolific dengan tingkat
produktivitas  yang  cukup  tinggi,
memiliki karkas yang tinggi mencapai 65
sampai  80%, sedangkan persentase
karkas sapi hanya 50 sampai 60%, domba
dan kambing 45 sampai 55% serta kerbau
38%. Adaptif terhadap sistem pemakaian
peralatan otomatis sehingga menghemat
biaya dan tenaga kerja (Aksi Agraris
Kanisius, 2011; Prasetyo dkk., 2013).

Keunggulan-keunggulan  ternak
babi seperti yang telah disebutkan ini
tampaknya belum tereksploitasi secara
optimal  karena  tingginya tingkat
kematian embrio  selama  periode
kebuntingan yang mencapai 30 sampai
50% dan kematian anak prasapih serta
adanya kecenderungan semakin tinggi
jumlah anak sekelahiran, maka semakin
besar persentase anak yang lahir di
bawah bobot normal (Mege dkk., 2006).

Rendahnya efisiensi reproduksi
ini diduga disebabkan oleh penurunan
sekresi  hormon-hormon  kebuntingan
(estrogen, progesteron, dan laktogen
plasenta) selama proses kebuntingan dan
faktor pertumbuhan dengan jumlah
embrio atau fetus yang dikandung.

Hormon-hormon kebuntingan ini
berperan dalam perangsangan dan
pengaturan pertumbuhan serta

192

perkembangan uterus dan plasenta (Mege
dkk., 2007). Disamping rendahnya
efisiensi ~ produksi, seiring dengan
meningkatnya jumlah paritas, laju ovulasi
akan terus meningkat, namun akan
menurun pada paritas kelima dan
seterusnya sehingga daya reproduksi
akan menurun pula (Sihombing, 1997).
Umumnya induk babi dengan paritas
kelima atau keenam akan diafkir.
Berdasarkan permasalahan ini, sangat
diperlukan suatu langkah strategis guna
memperbaiki tingkat produksi babi, salah
satunya dengan memperbaiki
produktivitas induk khususnya induk babi
yang sudah tidak produktif lagi.

Salah satu metode yang sering
digunakan untuk meningkatkan dan
memperbaiki produktivitas indukan yaitu

dengan metode superovulasi.
Superovulasi  merupakan salah satu
teknik  dalam  memperbaiki  sistem

reproduksi ternak dan memberi suatu
harapan untuk dapat digunakan dalam
memperbaiki produksi melalui perbaikan
pertumbuhan prenatal selama
kebuntingan dan produksi susu selama
laktasi. Superovulasi bertujuan
memperbaiki kemampuan uterus dan
plasenta dalam memediasi pertumbuhan
dan perkembangan embrio dan fetus
selama masa kebuntingan dengan cara
meningkatkan sekresi dan ketersediaan
hormon-hormon kebuntingan (Manalu et
al., 1998; Manalu et al., 1999).

Sekresi hormon-hormon
kebuntingan dapat ditingkatkan melalui
peningkatan jumlah kelenjar
penghasilnya yang antara lain folikel,
korpus luteum dan plasenta. Peningkatan
jumlah kelenjar tersebut dapat dilakukan
melalui peningkatan jumlah folikel yang
berkembang dan mengalami ovulasi.
Superovulasi,  melalui  penyuntikan
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Pregnant Mare Serum Gonadotropin
(PMSG) atau equine  Chorionic
Gonadotropin (eCG) dapat merangsang
peningkatan  jumlah  folikel  yang
berkembang dan mengalami ovulasi

(Mege dkk., 2007; Andriyanto dan
Manalu, 2011). Penyuntikan hormon
PSMG pada indukan babi sebelum

perkawinan sebagai agen superovulasi
dapat memperbaiki tingkat produktivitas
induk babi meliputi perbaikan tingkat
produksi anak babi yang mencakup
jumlah anak sekelahiran, bobot lahir,
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bobot prasapih dan bobot akhir serta
tingkat mortalitas (Mege dkk., 2006).

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui perbandingan tingkat
produksi anak babi dari indukan dengan
penyuntikan hormon PMSG sebelum
proses perkawinan dengan tingkat
produksi anak babi dari indukan tanpa
penyuntikan hormon PMSG sebelum
proses perkawinan yang meliputi jumlah
anak per kelahiran (litter size) dan bobot
lahir anak babi.

MATERI DAN METODE

Penelitian  ini  dilakukan di
peternakan babi milik PT. Bina Ternak,
Kabupaten Kupang, dengan objek
penelitian  yaitu induk babi yang
dipelihara pada peternakan tersebut.
Dalam penelitian ini digunakan sampel
sebanyak 10 ekor induk babi yang terbagi
dalam dua kelompok vyaitu kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor
induk  babi. Pembagian kelompok
penelitian  yang digunakan  dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.
Kriteria sampel induk babi yang
digunakan dalam penelitian antara lain;
1). Induk babi dalam kondisi tidak
bunting, 2). Memiliki organ reproduksi
yang normal dan sehat, 3). Induk babi
yang dipilih sudah pernah bunting dan
beranak minimal 5 (lima) kali.

Perlakuan terhadap induk babi
yang diteliti meliputi sinkronisasi estrus
dengan preparat hormon PGF2a dan
superovulasi  dengan  menggunakan
preparat hormon PMSG. Induk babi pada
kelompok perlakuan, disuntikan dengan
hormon  PGF2a  dengan  tujuan
sinkronisasi estrus sebanyak dua kali
penyuntikan untuk masing-masing induk
dengan interval waktu 12 hari, yaitu
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penyuntikan PGF2a tahap I pada hari ke-
1 dan penyuntikan PGF2a tahap II pada
hari ke-12. Pada hari ke-8 setelah
penyuntikan hormon PGF2a tahap I,
induk babi disuntikan dengan hormon
PMSG dengan dosis 5ml/ekor (1 vial
doses) secara intramuskular. Sedangkan
pada kelompok kontrol, induk babi
disuntikan dengan NaCl fisiologis.
Setelah proses perlakuan
kemudian dilakukan pengamatan dan
deteksi estrus. Induk babi yang estrus
akan dikawinkan secara alami dengan
babi pejantan pada hari ke 14 sampai 16

perlakuan. Induk babi yang telah
dikawinkan secara alami dengan babi
pejantan kemudian dilakukan

pengamatan dan pengecekan kebuntingan
dengan cara mengamati apakah induk
babi yang telah dikawinkan mengalami
estrus kembali pada hari ke-21 setelah
dikawinkan. Induk babi yang positif
bunting, ditunjukan dengan tidak adanya
respon estrus kembali pada hari ke-21
setelah dikawinkan, kemudian dipelihara
secara intensif dalam kandang induk
selama masa kebuntingan hingga proses
partus.
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Variabel yang diamati pada
penelitian ini adalah tingkat produktivitas
induk yang meliputi jumlah anak per
kelahiran (litter size) dan bobot lahir anak
babi. Data hasil penelitian yang didapat
kemudian dianalisis menggunakan uji
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statistik yaitu dengan metode uji-t
berpasangan (paired sample t-test)
dengan tujuan membandingkan tingkat
produktivitas induk babi dari kedua
kelompok yaitu kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek Penyuntikan Hormon PMSG terhadap Peningkatan Jumlah Anak Babi Per

kelahiran (litter size)

Tabel 1. Jumlah anak lahir, jumlah anak per kelahiran (litter size), total bobot lahir
dan rataan bobot lahir pada kedua kelompok sampel penelitian.

Kelompok Sampel

No Parameter

Kontrol Perlakuan
1 Jumlah Anak Lahir (ekor) 36 46
2 Litter size (ekor) 7 9
3 Total Bobot Lahir (kg) 37.80 55.40
4 Rataan Bobot Lahir (kg) 1.05 1.20

Jumlah anak babi per kelahiran
(litter size) untuk setiap kelompok
perlakuan disajikan pada Tabel 1. Total
jumlah anak babi yang lahir hidup dari
induk babi pada kelompok kontrol
sejumlah 36 ekor dengan rataan jumlah
per kelahiran (litter size) sebesar 7 ekor,
sedangkan pada kelompok perlakuan,
total jumlah anak babi yang lahir
sejumlah 46 ekor dengan rataan jumlah
per kelahiran (litter size) sebesar 9 ekor.
Berdasarkan uji empiris didapati adanya
peningkatan jumlah anak per kelahiran
(litter size). Jumlah anak per kelahiran
(litter size) yang dihasilkan oleh induk
babi pada kelompok perlakuan sebesar 9
ekor sedangkan pada kelompok kontrol

yang sebesar 7 ekor atau terjadi
peningkatan  sebesar 12.5%  pada
kelompok perlakuan. Hasil analisis

statistik menggunakan metode paired
sampel t-test dengan tujuan
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membandingkan kedua  kelompok
perlakuan menunjukkan tidak adanya
perbedaan nyata (P>0.05) antara jumlah
anak per kelahiran (litter size) pada
kelompok kontrol dan jumlah anak per
kelahiran (litter size) pada kelompok
perlakuan. Berdasarkan hasil uji statistik,
penyuntikan hormon PMSG sebagai agen
superovulasi pada kelompok perlakuan
tidak meningkatkan jumlah anak per
kelahiran (litter size) secara signifikan.

Efek Penyuntikan Hormon PMSG
terhadap Peningkatan Bobot Lahir
Anak Babi

Bobot lahir anak babi dan rataan
bobot lahir untuk setiap kelompok
perlakuan disajikan pada Tabel 1. Total
bobot lahir pada kelompok perlakuan
yaitu 55.40 kg dengan rataan bobot lahir
1.20 kg, sedangkan pada kelompok
kontrol yaitu 37.80 kg dengan rataan
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bobot lahir 1.05 kg. Hasil penelitian ini
mununjukan  bahwa  induk  yang
disuperovulasi mampu menghasilkan
total bobot anak babi lahir dan rataan
bobot lahir yang lebih tinggi walaupun
dengan jumlah per kelahiran (litter size)
yang lebih banyak jika dibandingan
dengan induk pada kelompok kontrol.
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Peningkatan jumlah anak per kelahiran
(litter ~ size) dari  induk  yang
disuperovulasi tidak menurunkan bobot
lahir tetapi sebaliknya meningkatkan
bobot lahir walaupun dengan jumlah
anak per kelahiran (litter size) yang lebih

tinggi.

Tabel 2. Data Persentase Bobot Lahir Anak Babi pada Kelompok Kontrol dan Kelompok

Perlakuan
No Bobot Lahir Jumlah (ekor) Persentase (%)
(k9) Kontrol Perlakuan  Kontrol Perlakuan

1 0.7 3 1 8.33 2.17
2 0.8 0 1 0 2.17
3 0.9 3 0 8.33 0
4 1.0 14 1 38.89 2.17
5 11 6 8 16.67 17.40
6 1.2 6 14 16.67 30.44
7 1.3 4 21 11.11 45.65

Total 36 46 100 100

Persentasi Bobot Lahir Anak Babi

50,00%
45,00%
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Berat lahir (kg)
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45,65%

11,11%
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Gambar 1. Grafik Persentase Bobot Lahir Anak Babi pada Kelompok Kontrol dan

Kelompok Perlakuan

Bobot lahir normal dari anak
babi berkisar antara 1.09 kg sampai
dengan 1.77 kg (Sihombing, 1997).
Berdasarkan bobot lahir normal di atas
maka pada penelitian ini anak babi
dengan bobot lahir di bawah 1 kg
dikategorikan dalam kelompok anak babi
dengan bobot lahir di bawah bobot
normal, sedangkan anak babi dengan
bobot lahir diatas 1 kg dikategorikan
dalam kelompok anak babi dengan bobot
lahir normal.

Persentase bobot lahir anak babi
pada masing-masing kelompok perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 6.
Dari hasil penelitian ini didapati bahwa
persentase anak yang lahir dibawah bobot
normal (< 1 kg) pada kelompok kontrol
sebesar 16.66% dan kelompok perlakuan
sebesar 4.34%. Hal ini memperlihatkan
bahwa pada kelompok perlakuan yang
disuntikan dengan hormon PMSG
sebagai agen superovulasi menghasilkan
persentase anak dengan bobot lahir
dibawah normal (< 1 kg) yang lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Pada tabel 4 dan gambar 4 menunjukan
bahwa total persentase anak lahir dengan
bobot normal (> 1 kg) pada kelompok
perlakuan  sebesar 95.67%. Pada
kelompok ini bobot badan dominan
adalah 1.3 kg dengan persentase sebesar
45.65% dari total bobot lahir anak babi
pada kelompok perlakuan  secara
keseluruhan. Pada kelompok kontrol,
total persentase anak lahir dengan bobot
normal (> 1 kg) hanya sebesar 83.33%.
Pada kelompok ini, bobot badan dominan
anak yang dihasilkan sebesar 1 kg dengan
persentasi 38.89% dari total bobot lahir
anak babi pada kelompok kontrol secara
keseluruhan.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan selain menghasilkan persentase

196

anak babi dengan bobot lahir dengan
bobot normal (> 1 kg) yang lebih banyak,
juga menghasilkan persentase bobot lahir
dominan yang lebih  baik jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyuntikan
hormon PMSG dengan tujuan

superovulasi mampu meningkatkan bobot
lahir anak babi yang dihasilkan dari
induk yang diberikan perlakuan jika
dibandingkan dengan bobot lahir anak
babi yang dihasilkan dari induk babi pada
kelompok kontrol.  Perbaikan tingkat
produktivitas induk babi yang meliputi
peningkatan persentase anak babi dengan
bobot lahir normal (> 1 kg), akan
berpengaruh pada penurunan angka
mortalitas anak babi (Nangoy dkk.,
2015).

Efek Penyuntikan Hormon PMSG
terhadap Peningkatan Produktivitas
Induk Babi

Hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa penyuntikan
hormon PMSG sebagai agen superovulasi
pada induk babi mampu memperbaiki
dan meningkatkan bobot lahir dan
persentase anak yang lahir dengan bobot
normal (> 1 kg) pada kelompok
perlakuam, namun belum  mampu
meningkatkan jumlah anak per kelahiran
(litter size) secara signifikan, terlihat dari
hasil uji statistik yang menunjukan tidak
adanya perbedaan nyata (P>0.05) antara
litter size pada kelompok perlakuan dan
litter size pada kelompok kontrol.
Peningkatan bobot lahir dan persentase
anak yang lahir dengan bobot normal (>
1 kg), diharapkan mampu meningkatkan
tingkat produksi dengan cara
meningkatkan daya hidup anak babi
selama masa prasapih dan menurunkan
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angka mortalitas, meningkatkan bobot
sapih dan mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan anak babi pascasapih
(Mege dkk., 2006; Nangoy dkk., 2015).
Penyuntikan hormon PMSG
akan merangsang peningkatan jumlah
pematangan dan ovulasi sel telur (Mege
dkk.,  2007). Peningkatan jumlah
pematangan dan ovulasi sel telur pada
akhirnya akan meningkatkan jumlah anak
per kelahiran (litter size) (Mege dkk.,
2007; Adriyanto dan Manalu, 2011).
Pada penelitian ini, penyuntikan hormon
PMSG belum mampu meningkatkan
jumlah anak per kelahiran (litter size)

pada kelompok perlakuan  secara
signifikan. Terlihat dari hasil uji statistik
yang  menunjukan  tidak  adanya

perbedaan nyata ((P>0.05) antara jumlah
anak per Kkelahiran (litter size) pada
kelompok perlakuan jika dibandingkan
dengan jumlah anak per kelahiran (litter
size) pada kelompok kontrol. Belum
optimalnya jumlah anak per kelahiran
(litter size) yang dihasilkan melalui
penyuntikan hormon PMSG diduga
dikarenakan oleh kurang optimalnya
penggunaan hormon PMSG dengan dosis
yang sesuai, selain itu juga dapat
dipengaruhi oleh bangsa babi, umur
induk, jenis pakan yang diberikan selama
masa kebuntingan dan paritas atau
frekuensi induk babi beranak
(Sihombing, 1997; Mege dkk., 2006;
Gobai dkk., 2013).

Perbaikan bobot lahir
merupakan hasil dari peningkatan sekresi
endogen hormon kebuntingan, estrogen
dan  progesteron  selama  periode
kebuntingan (Adriani et al.,, 2007).
Penyuntikan hormon PMSG sebagai agen
superovulasi pada hewan betina sebelum
proses perkawinan mampu memperbaiki
kondisi hormonal induk selama proses
kebuntingan dengan cara meningkatkan
jumlah folikel dan korpus luteum dalam
ovarium induk. Peningkatan jumlah
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folikel dan korpus luteum dalam ovarium
induk akan  meningkatkan  sekresi
endogen hormon-hormon kebuntingan
selama proses kebuntingan (Adriyanto
dan Manalu, 2011). Peningkatan sekresi
endogen hormon-hormon kebuntingan
yang  meliputi  hormon  estrogen,
progesteron dan laktogen plasenta akan
menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan uterus dan plasenta
sehingga mampu menyediakan
lingkungan yang baik bagi pertumbuhan
dan perkembangan embrio dan fetus
selama proses kebuntingan secara
optimal. Kondisi ini pada akhirnya akan
memperbaiki bobot lahir anak yang
dihasilkan walaupun dengan jumlah anak
per kelahiran (litter size) yang lebih besar
(Manalu et al., 1998; Mege dkk., 2006;
Adriyanto dan Manalu, 2011).

Menurut Pond dan Maner (1974)
dalam Nangoy dkk., (2015), anak babi
yang mempunyai bobot lahir rendah erat
hubungannya dengan ketahanan hidup.
Anak babi dengan bobot lahir yang tinggi
atau dengan bobot normal memiliki
persentase hidup yang tinggi sampai pada
saat penyapihan. Hal ini mungkin
disebabkan persaingan dalam menyusu
dari anak babi itu sendiri. Anak babi yang
mempunyai bobot badan yang lebih besar
memiliki kesempatan yang lebih baik dan
cenderung lebih  dominan  dalam
memperoleh air susu dibandingkan
dengan anak babi dengan bobot yang
rendah. Selain itu, menurut Eusebio
(1980) dalam Nangoy dkk., (2015),
mortalitas anak babi berhubungan dengan
bobot lahir anak babi. Semakin tinggi
bobot lahir anak babi maka daya tahan
tubuh akan semakin meningkat dan anak
babi mempunyai kesempatan yang besar
untuk bertahan hidup.

Menurut Vallet (2004) dalam
Mege dkk. (2006), dengan pertumbuhan
dan perkembangan embrio yang baik
selama kebuntingan pada gilirannya akan
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meningkatkan bobot lahir, bobot prasapih
dan bobot akhir walaupun dengan jumlah
anak per kelahiran yang lebih besar.
Lazimnya pada ternak babi, semakin
banyak anak yang dikandung cenderung
semakin banyak pula anak yang lahir
dengan bobot di bawah normal
(Sihombing, 1997). Pada penelitian ini
didapati pada kelompok perlakuan,
walaupun dengan jumlah anak per
kelahiran (litter size) yang lebih tinggi
dapat dihasilkan persentase jumlah anak
babi dengan bobot lahir di atas normal (>
1 kg) yang tinggi pula yaitu mencapai
95.66%. Persentase ini lebih besar jika
dibandingkan dengan persentase jumlah
anak babi dengan bobot lahir di atas
normal (> 1 kg) pada kelompok kontrol
yang hanya mencapai 83.34%.

Menurut Gordon (2008) dalam
Wahyuningsih dkk. (2012), jumlah anak
babi yang dilahirkan akan meningkat
seiring dengan seringnya induk tersebut
mengalami paritas. Namun tiap kali
paritas, induk akan menghasilkan variasi
bobot lahir anak babi. Variasi bobot lahir
anak babi sangat beragam karena dalam
sekelahiran, induk dapat menghasilkan
anak babi 6-12 ekor. Jumlah anak
sekelahiran yang sedikit akan
meningkatkan bobot lahir, begitu juga
sebaliknya. Anak babi yang dilahirkan
dalam jumlah yang banyak akan
menurunkan bobot lahir. Disisi lain,
menurut Sihombing (1997), laju ovulasi
akan meningkat terus hingga paritas
ketujuh tetapi pada umumnya induk babi
diafkir pada paritas kelima dan keenam.
Hal ini dikarenakan daya reproduksi yang
mulai menurun sehingga menghasilkan
laju kebuntingan yang rendah.

Jurnal Kajian Veteriner

Pada sebuah peternakan babi

yang produktif, umumnya induk babi
akan diafkir pada paritas kelima atau
keenam. Dari segi ekonomi dan efisiensi
produksi, diperlukan waktu dan biaya
pemeliharan lebih untuk memelihara
induk babi dara baru dengan tujuan
menggantikan induk babi yang diafkir.
Oleh karena itu, melalui metode
superovulasi, diharapkan induk babi yang
telah beranak lebih dari lima atau enam
kali, dengan meningkatkan produktivitas
induk dapat tetap digunakan sebagai
indukan tanpa perlu diafkir atau
digantikan dengan induk babi dara yang
baru. Masa pemelihiraan dan produksi
dari induk babi dapat diperpanjang
sebelum diafkir atau digantikan dengan
induk babi dara yang baru.
Secara keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa induk  yang
disuperovulasi dengan hormon PMSG
menunjukan peningkatan bobot lahir
anak babi yang dihasilkan namun belum
mampu meningkatkan jumlah anak per
kelahiran (litter size) secara signifikan
dan optimal. Peningkatan bobot lahir dan
peningkatan persentase anak babi yang
dilahirkan di atas bobot normal (> 1 kg)
melalui metode superovulasi dengan
penyuntikan hormon PMSG, diharapkan
dapat memperbaiki penampilan
reproduksi  ternak  babi,  meliputi
peningkatan daya hidup anak babi selama
masa prasapih dan mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak
babi sehingga mampu menurunkan angka
mortalitas dan peningkatan bobot sapih.
Penampilan reproduksi ternak babi yang
baik akan meningkatkan produktivitas
ternak.

KESIMPULAN
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Dari  penelitian  ini  dapat lahir anak yang dihasilkan namun belum
disimpulkan bahwa perlakuan mampu meningkatkan jumlah anak per
superovulasi melalui penyuntikan kelahiran (litter size) secara signifikan.

hormon PMSG pada induk babi sebelum
perkawinan mampu meningkatkan bobot
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